BAB V1
PENUTUP

A. Kesimpulan
Program instruksional Mr. Panakawan merupakan program yang fokus

pada pembelajaran Bahasa Jawa dan kebudayaannya. Pembelajaran dikemas
secara santai dengan metode pendekatan pembiasaan. Menggunakan fragmen
sebagai media, nyanyian serta dolanan anak tradisional diharapkan mudah diterima
oleh audience. Dari beberapa screening yang telah dilakukan, ada beberapa hal
yang dapat ditangkan audience dari program Mr.Panakawan, adalah:

1. Anak-anak merasa terhibur dengan tayangan visual dengan karater bentuk
yang bermacam-macam.

2. Anak mulai mengenal,menirukan, dan paham baik Bahasa Jawa maupun
edukasi budi pekerti yang ada dalam tayangan. Hal ini sesuai dengan tujuan
dar1 program Mr.Panakawan, yaitu menjadikan anak pandai dan senang
dengan kebudayaan Jawa (Jogjakarta, Jawa Tengah).

3. Memacu anak-anak untuk lebih aktif mengapresiasi sebuah tayangan melalui
imajinasinya masing-masing.

Dalam produksi program instruksional ini relativ lancar. Adapun kendala
dalam proses produksi dapat diatasi dengan baik oleh kerjasama yang baik antar
kerabat kerja. Hasil akhir dari program ini sudah mencakup semua konsep dan
metode pengajaran yang digunakan. Sesuai dengan hasil screening yang telah
dilakukan pada audience memberikan masukan pada tahap finising program,
sehingga dapat mudah diterima audience. Sebagai tayangan televisi, program
instruksional Mr.panakawan bersifat mengajarkan, diharapkan menjadi tayangan
yang benar-benar memberikan tambahan ilmu pengetahuan disamping juga

sebagai hiburan.
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B. Saran

Selama proses memproduksi sebuah program acara televisi dapat diambil
kesimpulan dan saran dari serangkaian proses perwujudan karya Mr.Panakawan
ini, maka dalam setiap penciptaan program ini harus diperhatikan beberapa hal
yaitu selera audience, konsep pembelajaran maupun pengemasan dari
perwujudan gagasan. Hal-hal yang bersifat teoritis menjadi dasar metode yang
menguatkan pesan tersampaikan dengan baik, selain itu pemilihan teori secara
tepat, efektif, dan efisien untuk media televisi. Melakukan evaluasi pada

audience menjadi hal yang penting untuk perkembangan hasil tayangan.
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